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ini terlihat dari beberapa tahun terakhir pembelian kartu internet
semakin meningkat. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
pengaruh harga, promosi dan kualitas jaringan terhadap keputusan
pembelian kartu perdana internet pada mahasis wa UMRI. Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu harga, promosi dan kualitas
jaringan sebagai variabel independen, keputusan pembeliansebagai
variabel dependen. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling.
Dengan rumus slovin jumlah sampel yang digunakan berjumlah 385
responden. Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dimana
metode pengumpulan data menggunakan metode kuesioner dengan
skala likert yang disebar kepada seluruh penggunakan kartu perdana
internet di UMRI, data diolah menggunakan SPSS. Metode analisis
data yang digunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi
klasik, uji analisis regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Penelitian
ini menyimpulkan bahwa baik secara parsial dan simultan variabel
harga, promosi dan kualitas jaringan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Saran dalam penelitian ini
yaitu perusahaan harus lebih memperhatikan faktor dari segi harga
yang sesuai dengan manfaat, prom osi yang sesuai dengan kenyatan
dan kualitas jaringan yang memiliki jangkauan terkuat agar dapat
meningkatkan keputusan pembelian.

Kata Kunci: Harga, Promosi, Kualitas Jaringan, dan Keputusan
Pembelian.

PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman semakin berkembang pula teknologi terutama pada
teknologi informasi dan komunikasi. Pesatnya perkembangan teknologi komunikasi ini tidak
luput didukung oleh fasilitas berupa handphone yang semakin canggih dan mumpuni yang
dilengkapi dengan berbagai macam fitur dan aplikasi pendukungnya. Teknologi sudah tidak
dapat dipisahkan dari kehidupan manusia, dimana dari lingkungan rumah hingga perusahaan
sudah menggunakan teknologi informasi dan komunikasi (Tenriany dan Nadjib 2016).
Teknologi seluler ini memacu pada pertumbuhan jaringan internet yang ada di Indonesia.
Internet menjadi kebutuhan penting masyarakat luas khususnya kalangan mahasiswa, dimana
kuota selalu menjadi hal utama bagi mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan perkuliahan dan
sehari-hari dalam berkomunikasi. Kebutuhan akan pemilihan layanan internet memiliki banyak
tawaran pilihan (Kusbandono dan Rosyad, 2020).
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Di Indonesia terdapat provider kartu seluler yang sering digunakan, di antaranya adalah
Telkomsel, Indosat, XL Axiata, Smartfren dan lainnya. Maraknya provider dalam dunia
telekomunikasi menimbulkan persaingan yang tinggi di antara perusahaan provider tersebut.
Dengan berbagai kartu internet yang ditawarkan memiliki keunggulan bersaing dengan kartu
paket internet lainnya sehingga memungkinkan perusahaan memperoleh hasil kinerja yang
lebih unggul dan lebih bertahan pada waktu tertentu (Hutajulu, 2019).

Keputusan pembelian merupakan hal yang sangat penting untuk diperhatikan karena
keputusan pembelian merupakan hal yang digunakan oleh perusahaan untuk menciptakan
strategi pemasaran yang dilakukan (Kurniawan, 2018) Perusahaan harus dapat menjaga
posisinya dan bertahan dengan memahami karakteristik konsumen mereka dan memahami
bagaimana konsumen dalam memutuskan pembelian. Setiap perusahaan dalam menjalankan
aktivitasnya, baik yang bergerak dalam bidang jasa maupun barang tertentu mempunyai tujuan
yang samayaitu mendapatkan keuntungan.

Dikutip dari Annur (2022) bahwa Indonesia merupakan salah satu negara dengan
populasi pengguna internet terbesar di dunia. Di Indonesia terdapat sebanyak 204,7 juta
pengguna internet per Januari 2022 . Dimana jumlah tersebut hampir mendekati jumlah
penduduk Indonesia sekitar 277,7 juta jiwa pada Januari 2022. Berikut jumlah pengguna kartu
internet telkomsel dan indosat di Indonesia.

Tabel 1. Jumlah pengguna Telkomsel dan Indosat di Indonesia (2019-2021)
Tahun (dalam juta)

No Nama Produk 2019 2020 2021
1 Telkomsel 115,9 169,5 171,1
2 Indosat Ooredoo 58,7 60,4 62,9
3 XL Axiata 55,5 56,7 57,89
4 Smartfren 23,5 26 32,5

Sumber: Data dari PT. Telkom, PT. Hutchison, PT. XL Axiata dan PT. Smartfren (2019-2021)

Dari tabel 1 di atas dapat dilihat, setiap kartu internet mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Kenaikan tingkat pengguna pada operator ini belum dapat dikategorikan sebuah
prestasi penjualan, mungkin saja dalam satu periode tingkat penggunanya naik namun periode
ke depan malah menurun (Mulyani dan Ismi, 2015). Untuk dapat menjaga posisinya dan
bertahan, perusahaan harus memahami karakteristik konsumen mereka dan memahami
bagaimana konsumen dalam memutuskan pembelian.

Menurut Putri et al., (2017) Internet tak lagi dipandang sebagai sebuah kebutuhan
sekunder, tetapi sudah menjadi kewajiban. Sehingga tidak dapat dipungkiri jika internet adalah
hal yang sangat melekat kepada masyarakat khususnya mahasiswa. Menurut Prabandaru
(2016) Generasi muda saat ini merupakan penyumbang terbanyak pengguna internet tentunya
memiliki beberapa kriteria mengenai provider dambaan mereka. Paket datasaat ini dirasa
sangat penting bagi kalangan anak muda, bahkan ada yang sengaja menyisihkan uangnya
untuk membeli paket data. Tidak sedikit operator bermunculan dengan berbagai macam
produk yang sangat bervariasi dan menarik. Mereka menawarkan berbagai layanan mulai dari
kualitas sinyal yang baik, jangkauan sinyal yang luas, berbagai jumlah kuota internet dengan
harga yang beragam, kecepatan mengakses data hingga bonus- bonus lainnya. Putri dan
Utomo (2017) mengungkapkan kualitas layanan pun menjadi salah satu aspek dalam suatu
perusahaan untuk mencapai tujuan tersebut. Internet tak lagi dipandang sebagai sebuah
kebutuhan sekunder, tetapi sudah menjadi kewajiban.

Menurut Shihab dan Cahya (2018) mengemukakan bahwa konsumen mengharapkan
harga yang sepadan dengan kualitas produk atau jasa dari pembelian yang dilakukan.
Banyaknya paket data internet yang ada serta sikap mahasiswa juga yang suka mencoba-
coba akan rentan terhadap penawaran serta promosi produk baru. Sehingga banyak
mahasiswa yang tidak menetap hanya pada satu operator saja dan berganti-ganti operator
seiring dengan berbagai macam kelebihan dan kekurangan setiap operator tersebut. Evelina
et al., (2012) menyatakan ketertarikan pelanggan terhadap atribut promosi tersebut dapat
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mempengaruhi niat konsumen untuk membeli kartu perdana. Kusumaningtyas (2020)
mengatakan mahasiswa rata-rata aktif membeli kartu paket internet yang dijual dengan promo
harga murah serta mempertimbangkan kualitas jaringan dan jangkauan sinyalnya.

Dari fenomena di atas tingkat persaingan harga, promosi dan kualitas sangat penting
dalam keputusan pengambilan keputusan pembelian kartu paket internet. Keputusan
pembelian merupakan sikap konsumen dalam menentukan pemilihan suatu produk untuk
mencapai suatu kepuasan yang diinginkan. Setiap operator kartu perdana pasti memiliki
kelebihan dari operator lain yang bisa mengubah dan mempertahankan keputusan pembelian
konsumen. Berdasarkan penelitian sebelumnya yaitu Fillah dan Fitria (2018), Fadillah dan
Prijati (2019) dan Cindy (2017) menyatakan bahwa harga, promosi dan kualitas produk secara
parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian

Salah satu pertimbangan konsumen dalam mengambil keputusan pembelian adalah
harga. Harga merupakan sejumlah uang yang dikeluarkan untuk sebuah produk atau jasa,
atau sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen untuk memperoleh manfaat atau kepemilikan
atau penggunaan atas sebuah produk atau jasa (Kotler dan Armstrong, 2016). Perusahaan
dalam melakukan pemasaran harus menetapkan nilai harga yang tepat untuk produk atau jasa
yang akan ditawarkan terhadap konsumen.

Selain itu, promosi adalah sejenis komunikasi yang memberikan penjelasan yang
menyakinkan calon konsumen tentang barang dan jasa (Alma, 2017). Menurut Tjiptono (2017)
promosi merupakan bauran pemasaran yang berfokus pada upaya menginformasikan,
membujuk, dan mengingatkan kembali konsumen akan merek dan produk perusahaan.
Promosi merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan dalam mengkomunikasikan
produk kepada konsumen.

Faktor lainnya adalah kualitas jaringan dari produk tersebut. Tumbuhnya pasar
permintaan akan jasa telekomunikasi bukan hanya di masyarakat perkotaan tetapi sampai
ke pelosok daerah, sehingga membuat masyarakat memilih operator yang menyediakan
produk dan kualitas layanan yang menarik. Karena pada dasarnya setiap pengguna internet
memiliki kecepatan internet yang berbeda-beda. Kualitas jaringan adalah suatu titik yang
menghubungkan antara satu titik ke titik lainnya dengan adanya koneksi yang tersedia
sehingga dapat melakukan komunikasi antar orang lain untuk menyampaikan suatu informasi
(Waode, 2014). Konsumen akan memperhatikan cepat atau lambatnya jaringan pada waktu
pengaksesan internet. Jaringan yang tersedia mulai dari 2G, 3G (WCDMA/GSM)dan 4G
(LTE).

Berdasarkan beberapa alasan serta pertimbangan-pertimbangan di atas yang
mendukung penelitian yang dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk dapat menjelaskan dan
mengetahui faktor-faktor diatas dapat mempengaruhi keputusan pembelian kartu seluler
internet. Berdasarkan hal itu dilakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Harga, Promosi Dan
Kualitas Jaringan Terhadap Keputusan Pembelian Kartu Perdana Internet”.

KAJIAN PUSTAKA

Keputusan Pembelian

Proses pemilihan dan penilaian ini biasanya diawali dengan mengidentifikasi masalah
utama yang mempengaruhi tujuan, menyusun, menganalisis dan memilih berbagai alternatif
tersebut dan mengambil keputusan yang dianggap paling baik. Menurut Kotler dan Armstrong
(2016) keputusan pembelian adalah keputusan pembeli tentang merek mana yang dibeli.
Sedangkan menurut Schiffman dan Kanuk (2017) keputusan pembelian adalah pemilihan dari
dua atau lebih alternatif pilihan keputusan pembelian, artinya bahwa seseorang dapat
membuat keputusan, harus tersedia beberapa alternatif pilihan.

Menurut Assauri (2017) mengatakan keputusan pembelian yang dilakukan oleh
konsumen atau pembeli dipengaruhi pula oleh kebiasaan. Kebiasaan pembeli mencakup
kapan waktunya pembelian dilakukan, dalam jumlah berapa pembelian dilaksanakan dan
dimana pembelian tersebut dilakukan.
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Harga

Menurut Tjiptono (2017) menyatakan harga merupakan satu-satunya unsur bauran
pemasaran yang memberikan pendapatan bagi organisasi, sedangkan persepsi harga adalah
suatu pandangan seseorang tentang kesesuaian harga terhadap produk dan harga suatu
produk terhadap kemampuan keuangannya untuk mendapatkan produk tersebut (Wariki,
2015)

Harga merupakan suatu nilai tukar yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan
barang atau jasa yang mempunyai nilai guna beserta pelayanannya (Kurniawan, 2020).
Sedangkan menurut Kotler dan Armstrong (2016) Harga merupakan sejumlah uang yang
dikeluarkan untuk sebuah produk atau jasa, atau sejumlah nilai yang ditukarkan konsumen
untuk memperoleh manfaat atau kepemilikan atau penggunaan atas sebuah produk atau jasa.

Promosi

Menurut Tjiptono dan Chandra (2020) “Promosi adalah suatu bentuk komunikasi
pemasaran”. Komunikasi pemasaran merupakan aktivitas pemasaran yang bertujuan
menyebarkan informasi, mempengaruhi/membujuk, atau mengingatkan pasar sasaran atas
perusahaan serta produknya agar bersedia menerima, membeli, dan menjadi loyal pada
produk yang ditawarkan perusahaan yang bersangkutan.

Menurut Tjiptono (2017) promosi merupakan elemen bauran pemasaran yang berfokus
pada upaya menginformasikan, membujuk, dan mengingatkan kembali konsumen akan merek
dan produk perusahaan. Sedangkan menurut Kotler dan Armstrong (2016) promosi
merupakan cara komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan kepada konsumen atau pasar
yang dituju, dengan tujuan menyampaikan informasi mengenai produk/perusahaan agar
mereka mau membeli.

Kualitas Jaringan

Kualitas adalah kelengkapan fitur suatu produk atau jasa yang memiliki kemampuan
dalam memberikan kepuasan terhadap suatu kebutuhan (Kotler dan Keller, 2016). Setiap
produsen harus meningkat produk yang dihasilkan sehingga dapat membantu atau menunjang
usaha untuk meningkatkan dan mempertahankan produk di pasar sasarannya.

Menurut Waode (2014) kualitas jaringan adalah suatu titik yang menghubungkan antara
satu titik dengan titik lainnya dengan adanya koneksi yang tersedia sehingga dapat melakukan
komunikasi antar orang lain untuk menyampaikan suatu informasi. Jasa akses internet
merupakan kegiatan penyediaan pelayanan dan penyelenggaraan telekomunikasi berbasis
internet protokol yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk mengakses jaringan internet
dengan menggunakan jaringan telekomunikasi. Menurut Network Maturity Model (2007) yang
dikutip dari Choiriyah (2018) kualitas jaringan merupakan kemampuan suatu sistem
manajemen jaringan data dalam memenuhi atau melebihi harapan pengguna dengan
menyediakan fungsi diharapkan atau informasi yang diinginkan dengan cara yang handal,
dapat diprediksi, berulang dan tepat waktu.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan kuantitatif yaitu penelitian yang menekan analisis pada
data angka (numerical) dengan pengolahan menggunakan metode statistik. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Menurut Sugiyono (2017) Metode survei
adalah metode penelitian kuantitatif yang digunakan untuk mendapatkan data yang terjadi
pada masa lampau atau saat ini, tentang keyakinan, pendapat, karakteristik, perilaku,
hubungan variabel dan juga untuk menguiji beberapa hipotesis tentang variabel sosiologi dan
psikologis dari sampel yang diambil dari populasi tertentu, teknik pengumpulan data dengan
kuesioner.
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Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa UMRI sebanyak 9.975 orang
dan yang menggunakan kartu internet Telkomsel dan Indosat. Dalam penelitian ini, teknik
pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah Non-Probability Sampling dengan
menggunakan Purposive Sampling. Penentuan sampel dapat dilakukan dengan cara
perhitungan statistik yaitu dengan menggunakan rumus Slovin. Rumus tersebut digunakan
untuk menentukan ukuran sampel dari populasi yang telah diketahui jumlahnya (Sugiyono,
2017). Sehingga jumlah sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 385 responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Deskriptif
Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Rata-rata Std. Deviation
Harga 385 29.00 60.00 48.8779  4.99095
Promosi 385 25.00 45.00 36.7039 3.96017
Kualitas Jaringan 385 22.00 45.00 36.4753 3.59977
Keputusan Pembelian 385 37.00 65.00 53.6416  4.62909
Valid N (listwise) 385

Sumber : data olahan SPSS

Tabel 1 diatas menunjukkan variabel harga (X1) yang diukur dengan 12 item pernyataan
diketahui bahwa nilai minimum sebesar 29, nilai maksimum 60 dan nila rata-rata(mean)
sebesar 48.87 dengan standar deviasi 4.990. Selanjutnya variabel promosi (X2) yangdiukur
dengan 9 item pernyataan memiliki nilai minimum sebesar 25, nilai maksimum 45 dan nila rata-
rata (mean) sebesar 36.70 dengan standar deviasi 3.960. Selanjutnya kualitas jaringan (X3)
yang diukur dengan 9 item pernyataan memiliki nilai minimum sebesar 22, nilai maksimum 45
dan nila rata-rata (mean) sebesar 36.47 dengan standar deviasi 3.599. Untuk variabel
Keputusan Pembelian (Y) yang diukur dengan 13 item pernyataan memiliki bahwa nilai
minimum sebesar 37, nilai maksimum 65 dan nila rata-rata (mean) sebesar 53.64 dengan
standar deviasi 4.629.

Uji Kualitas Data :

Uji Validitas

Berdasarkan hasil uji validitas, setiap pertanyaan menghasilkan koefisien rniung yang lebih
besar daripada rwane. Maka instrumen penelitian yang berjumlah 43 pernyataan untuk variabel
keputusan pembelian (Y), harga (X1), promosi (X2) dan kualitas jaringan (X3) dinilai semua
butir pertanyaan tersebut adalah valid. Sedangkan untuk hasil data terhadap uji reliabilitas
pada variabel keputusan pembelian (Y), harga (X1), promosi (X2) dan kualitas jaringan (X3)
diketahui bernilai > 0.60 yang dinyatakan reliabel, maka jawaban responden bersifat konsisten
atau stabil dari waktu ke waktu.

Uji Reliabilitas
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Cr?Ar;Bﬁgh's Batasan Keputusan
Harga 0,859 0,60 Reliabel
Promosi 0,838 0,60 Reliabel
Kualitas Jaringan 0,810 0,60 Reliabel
Keputusan Pembelian 0,850 0,60 Reliabel

Sumber : data olahan SPSS tahun 2022
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Suatu alat ukur dikatakan reliabel jika mendapatkan nilai Cronbach's Alpha diatas 0,60.
Dari tabel diatas diketahui nilai reliabilitas seluruh variabel > 0,60. Artinya adalah bahwa alat
ukur yang digunakan dalam penelitian ini reliable atau dapat dipercaya.

Uji Asumsi Klasik :
Uji Normalitas

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 385
Normal Parametersab Mean .0000000

Std. Deviation 2.82587838
Most Extreme Absolute .042
Differences Positive .042

Negative -.041
Test Statistic .042
Asymp. Sig. (2-tailed) .093¢

Sumber : Data olahan SPSS tahun 2022

Berdasarkan hasil dari tabel 3 hasil data terhadap uji normalitas didapatkan nilai Asymp.
Sig. (2-tailed) 0.093 yang artinya bahwa data residual telah terdistribusi secara normal.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) .143 1.099 .130 .896
Harga .027 .021 .077 1.282 .201
Promosi -.031 .026 -.069 -1.173 .242
Kualitas Jaringan .052 .029 .106 1.794 .074

Sumber : Data olahan SPSS tahun 2022

Berdasarkan tabel 4 diatas menunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig.) masing-masing
variabel independen yaitu harga sebesar 0,201, variabel promosi sebesar 0,242 dan nilai
signifikansi variabel kualitas jaringan sebesar 0,074 memiliki nilai yang lebih besar dari 0,05.
Dengan demikian maka dapat diartikan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas dalam model
regresi.

Uji Multikoloniearitas

Tabel 6. Hasil Uji Multikoliniearitas
Coefficients?
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Harga .723 1.382
Promosi .735 1.360
Kualitas Jaringan .735 1.361

Sumber : Data olahan SPSS tahun 2022
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Berdasarkan tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa kedua variabel bebas dalam penelitian
ini memiliki nilai tolerance yang lebih besar dari > 0,1 dan nilai VIF dibawah atau < 10. Maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak mengalami gangguan multikoliniearitas,
sehingga memenuhi syarat analisis regresi.

Uji Regresi Linear Berganda:

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.364 1.790 5.232 .000
Harga .369 .034 .397 10.808 .000
Promosi .449 .043 .384 10.537 .000
Kualitas Jaringan .268 .047 .208 5.711 .000

Sumber : Data olahan SPSS tahun 2022

Berdasarkan tabel 6 di atas dapat dijabarkan persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut :
Y=a+B1X1+B2X2+B3Xs+e
Y =9,364 + 0,369 X1 + 0,449 X2+ 0,268 X3 + e

Arti persamaan regresi diatas adalah :

1. Nilai konstanta (a) sebesar 9.364. Artinya adalah apabila variabel harga, promosi dan
kualitas jaringan diasumsikan nol (0), maka keputusan pembelian sebesar 9.364.

2. Diperoleh nilai koefisien regresi variabel harga sebesar 0,369. Artinya adalah bahwa
setiap peningkatan harga sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan keputusan
pembelian sebesar 0,369 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap.

3. Diperoleh nilai koefisien regresi variabel promosi sebesar 0,449. Artinya adalah bahwa
setiap peningkatan promosi sebesar 1 satuan, maka akan meningkatkan keputusan
pembelian sebesar 0,449 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap.

4. Diperoleh nilai koefisien regresi variabel kualitas jaringan sebesar 0,268. Artinya
adalah bahwa setiap peningkatan kualitas jaringan sebesar 1 satuan, maka akan
meningkatkan keputusan pembelian sebesar 0,268 dan sebaliknya dengan asumsi
variabel lain tetap.

5. Standar error () merupakan variabel acak dan mempunyai distribusi probabilitas yang
mewakili semua faktor yang mempunyai pengaruh terhadap keputusan pembelian
tetapi tidak dimasukan dalam persamaan.

Uji Hipotesis :
Uji t (Parsial)
Tabel 8. Hasil Uji t
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 9.364 1.790 5.232 .000
Harga .369 .034 .397 10.808 .000
Promosi .449 .043 .384 10.537 .000
Kualitas Jaringan .268 .047 .208 5.711 .000

Sumber : Data olahan SPSS tahun 2022
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Berdasarkan hasil uji pada tabel 7 pada penelitian dapat disimpulkan :
1. Pengaruh harga terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai sig terhadap pengaruh X1 terhadap Y
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 10,808 dengan signifikansi
0,000. Dengan demikian maka diketahui t hitung 10,808 >t tabel 1,649 atau signifikansi
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa artinya harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Sehingga, hipotesis 1 dalam penelitian ini
diterima.

Pengaruh promosi terhadap Loyalitas Pelanggan.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai sig terhadap pengaruh X2 terhadap Y
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 10,537 dengan signifikansi
0,000. Dengan demikian maka diketahui t hitung 10,537 > t tabel 1,649 atau signifikansi
0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa artinya promosi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keputusan pembelian. Sehingga, hipotesis 2 dalam penelitian ini
diterima.

Pengaruh kualitas jaringan terhadap keputusan pembelian.

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai sig terhadap pengaruh X3 terhadap Y
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 5,711 dengan signifikansi 0,000.
Dengan demikian maka diketahui t hitung 5,711 > t tabel 1,649 atau signifikansi 0,000
< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa artinya adalah kualitas jaringan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Sehingga, hipotesis 3 dalam
penelitian ini diterima.

Uji F (Simultan)

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5162.069 3 1720.690 213.791 .000
Residual 3066.466 381 8.048
Total 8228.535 384

Sumber : Data olahan SPSS tahun 2022

Berdasarkan tabel 8 diatas menunjukkan bahwa nilai F hitung sebesar 213.791 dengan

nilai signifikan sebesar 0,000. Sedangkan nilai F tabel sebelumnya menentukan terlebih
dahulu dfl dan df2 dengan nilai signifikansi 0,05. F tabel diperoleh nilai 2,268 sehingga dapat
disimpulkan bahwa nilai F hitung > F tabel yaitu 213,791 > 3.134 dengan signifikansi 0,000 <
0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa harga, promosi dan kualitas jaringan secara bersama-

sama berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model S mmary®
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7922 .627 .624 2.83698
a. Predictors: (Constant), Kualitas Jaringan, Promosi, Harga
b. Dependent Variable: Keputusan Pembelian
Sumber : Data olahan SPSS tahun 2022

Berdasarkan tabel 9 diatas dapat diketahui bahwa nilai adjusted R square dalam

penelitian ini sebesar 0.624 atau sebesar 62,4% artinya persentase pengaruh harga,
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promosi dan kualitas jaringan terhadap keputusan pembelian sebesar 62.4% sedangkan
sisanya 37.6% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pembahasan :

Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Harga berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dinyatakan
berdasarkan uji t variabel harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
dengan nilai thiwng > taber Sebesar 10,808 > 1,649 dengan signifikansi sebesar 0,000 < 0,05
(H1) diterima dalam penelitian ini. Artinya, harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian.
Hal ini menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi harga yang dirasakan, maka semakin
tinggi tingkat keputusan pembelian. harga merupakan unsur penting dalam sebuah
perusahaan dimana dengan adanya harga maka perusahaan akan mendapatkan income bagi
keberlangsungan perusahaan. Agar dapat sukses dalam memasarkan suatu barang atau jasa,
setiap perusahaan harus menetapkan harganya secara tepat. Hasil penelitian ini sejalan
dengan yang dilakukan oleh Fadillah dan Prijati (2019), Fillah dan Fitria (2018), Cindy (2017)
dan Rosmitha (2021) menunjukkan bahwa harga secara parsial berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Harga menjadi salah satu pertimbangan mahasiswa dalam
membeli kartu perdana internet. Mahasiswa akan membeli produk/jasa walaupun mahal tetapi
sesuai dengan manfaat yang diberikan suatu produk/ jasa tersebut.

Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian

Promosi berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini
dinyatakan berdasarkan uji t variabel promosi berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian dengan nilai thiung > taver Sebesar 10,537 > 1,649 dengan signifikansi sebesar 0,000
< 0,05 (H2) diterima dalam penelitian ini. Artinya, promosi berpengaruh terhadap keputusan
pembelian.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi tingkat promosi yang
dirasakan, maka semakin tinggi tingkat keputusan pembelian. Promosi merupakan salah satu
faktor penentu keberhasilan salah satu program pemasaran. Betapapun kualitas suatu produk,
bila konsumen belum pernah mendengarnya dan yakin produk itu akan berguna bagimereka,
maka mereka tidak akan membelinya. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh
Pamungkas (2021), Sakinah (2021), Nisak dan Astutiningsih (2021), (Ekasari, 2020) dan
Sitompul (2019) menunjukkan bahwa baik secara parsial promosi berpengaruh signifikan
terhadap keputusan pembelian. Hal ini dikarenakan kegiatan promosi, masyarakat akan
semakin mengetahui informasi yang diberikan provider serta memberikan keyakinan akan
keputusan yang akan diambil. Jika terdapat promo yang menarik dari provider, maka tanpa
pikir panjang responden atau mahasiswa akan memutuskan untuk membeli barang tersebut.

Pengaruh Kualitas Jaringan Terhadap Keputusan Pembelian

Kualitas jaringan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini
dinyatakan berdasarkan uji t variabel kualitas jaringan berpengaruh signifikan terhadap
keputusan pembelian dengan nilai th iung > twner S€besar 5,711 > 1,649 dengan signifikansi
sebesar 0,000 < 0,05 (H3) diterima dalam penelitian ini. Artinya, kualitas jaringan berpengaruh
terhadap keputusan pembelian.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa apabila semakin tinggi kualitas jaringan yang
dirasakan, maka semakin tinggi tingkat keputusan pembelian. Setiap produsen harus dapat
meningkatkan produk yang dihasilkan sehingga dapat membantu atau menunjang usaha
untuk meningkatkan ataupun mempertahankan produk di pasar sasarannya. Konsumen tentu
akan membeli kartu paket internet yang memiliki akses tercepat dan memiliki jangkauan
jaringan terkuat. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh
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Pamungkas (2021), Sakinah (2021) dan Cindy (2017) menyatakan bahwa kualitas produk
secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini
dikarenakan kualitas jaringan adalah tingkat yang diharapkan dan kendali atas tingkat
keunggulan untuk memenuhi keinginan konsumen. Penilaian konsumen yang baik mengenai
kualitas jaringan yang sesuai dengan tingkat keinginan dan kebutuhan konsumen akan
mendorong konsumen melakukan pembelian produk tersebut.

Pengaruh Harga, Promosi dan Kualitas Jaringan Terhadap Keputusan Pembelian

Harga, promosi dan kualitas jaringan berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan
pembelian. Hal ini dinyatakan berdasarkan hasil F hitung (213,791) > F tabel (2,628) atau
signifikansi (0,000) < 0,05 (H4) diterima dalam penelitian ini. Dengan demikian maka dapat
diketahui bahwa harga, promosi dan kualitas jaringan secara bersama-sama berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian.

Harga adalah salah satu elemen bauran pemasaran yang menghasilkan pendapatan
(Kotler dan Keller, 2016). Perusahaan juga harus membentuk kegiatan promosi seperti
membujuk khalayak ramai agar tertarik terhadap suatu produk yang ditawarkan. Menurut Alma
(2017) mengatakan bahwa promosi sebagai komunikasi yang menginformasikan calon
pelanggan akan adanya produk, dan meyakinkan mereka bahwa produk tersebut
menginginkan kemampuan yang memuaskan. Selain itu, Jika suatu produk mempunyai
kualitas yang bagus sesuai dengan keinginan dan kebutuhan konsumen, maka konsumen
akan memutuskan untuk membeli produk tersebut. Menurut Waode (2014) kualitas jaringan
adalah suatu titik yang menghubungkan antara satu titik dengan titik lainnya dengan adanya
koneksi yang tersedia sehingga dapat melakukan komunikasi antar orang lain untuk
menyampaikan suatu informasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan yang dilakukan oleh
Pamungkas (2021), Sakinah (2021) dan (Cindy, 2017) menyatakan bahwa harga, promosi dan
kualitas jaringan secara parsial dan simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian. Hal ini dikarenakan, kebanyakan responden melihat harga, promosi serta kualitas
apa yang sedang diadakan pada produk tersebut. Jika terdapat promosi yang menarik dengan
harga yang relatif dengan kualitas yang baik dari provider, maka responden akan memutuskan
untuk membeli barang tersebut.

PENUTUP

Harga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan Pembelian. Hal ini
dibuktikan apabila harga bertambah maka keputusan pembelian juga akan bertambah.
Promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Hal ini dibuktikan
dengan semakin tinggi tingkat promosi maka akan semakin tinggi keputusan pembelian.
Kualitas jaringan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian kartu
perdana internet. Hal ini dibuktikan dengan semakin tinggi kualitas jaringan maka akan
semakin tinggi keputusan pembelian. dan sebaliknya apabila nilai kualitas jaringan turun maka
akan semakin turun pula nilai keputusan pembelian. Harga, promosi dan kualitas jaringan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. Sehingga dalam hal ini
dapat diartikan bahwa variabel harga, promosi dan kualitas jaringan cukup kuat
mempengaruhi tingkat keputusan pembelian.
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